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PENGEMBANGAN E-MODUL BIOLOGI BERBASIS DISCOVERY
LEARNING DAN HEYZINE FLIPBOOK PADA MATERI POKOK SEL
UNTUK SISWA KELAS XI DI MAN TEMANGGUNG

Muhammad Ananda Cipta Muslich
20104070017

Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya motivasi belajar siswa dalam
mempelajari materi pokok sel karena keterbatasan penggunaan bahan ajar yang
memiliki tampilan menarik di sekolah. Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 1)
Mengetahui pengembangan e-modul biologi berbasis discovery learning dan
heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI di MAN
Temanggung. 2) Mengetahui kualitas e-modul biologi yang dikembangkan. 3)
Mengetahui respon siswa kelas XI MAN Temanggung terhadap e-modul biologi
yang dikembangkan. Penelitian Research and Development (R&D) ini
menggunakan dengan model pengembangan 4-D (Define, Design, Develop, dan
Disseminate). Subjek pada penelitian ini terdiri dari 1 ahli media, 1 ahli materi, 5
peer reviewer, 1 guru biologi, dan 30 siswa kelas XI MAN Temanggung. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan wawancara dan angket. Instrumen yang
digunakan berupa lembar angket ahli media, ahli materi, peer reviewer, guru
biologi, dan respon siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1)
Penelitian ini mengembangkan produk bahan ajar berupa e-modul berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas
X1 MAN Temanggung yang dikembangkan dengan model 4-D (Define, Design,
Develop, dan Disseminate), tetapi dibatasi sampai tahap develop, 2) Kualitas
produk e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada
materi pokok untuk siswa kelas XI di MAN Temanggung berdasarkan penilaian
dari validator tergolong sangat baik dengan persentase keidealan 90%, 3) Respon
siswa kelas XI MAN Temanggung terhadap e-modul biologi berbasis discovery
learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel yaitu sangat baik dengan
persentase keidealan 89%.

Kata Kunci: E-Modul, Discovery Learning, Heyzine Flipbook, Sel



DEVELOPMENT OF BIOLOGY E-MODULES BASED ON DISCOVERY
LEARNING AND HEYZINE FLIPBOOK ON THE MAIN MATERIAL OF
CELLS FOR GRADE XI STUDENTS AT MAN TEMANGGUNG

Muhammad Ananda Cipta Muslich
20104070017

Abstract

This research is motivated by the low motivation of students to learn the
main material of cells due to the limited use of teaching materials that have an
attractive appearance in schools. This study has the following objectives: 1) To
determine the development of biology e-modules based on discovery learning and
heyzine flipbooks on the subject of cells for grade XI students at MAN
Temanggung. 2) To determine the quality of the developed biology e-modules. 3)
To determine the response of grade XI students of MAN Temanggung to the
developed biology e-modules. This Research and Development (R&D) study uses
the 4-D development model (Define, Design, Develop, and Disseminate). The
subjects in this study consisted of 1 media expert, 1 material expert, 5 peer
reviewers, 1 biology teacher, and 30 grade XI students of MAN Temanggung.
Data collection techniques were carried out by interviews and questionnaires. The
instruments used were questionnaires from media experts, material experts, peer
reviewers, biology teachers, and student responses. Based on the research results,
it shows that: 1) This research develops teaching material products in the form of
e-modules based on discovery learning and heyzine flipbooks on the main
material of cells for class XI students of MAN Temanggung which are developed
using the 4-D model (Define, Design, Develop, and Disseminate), but is limited to
the development stage, 2) The quality of the biology e-module product based on
discovery learning and heyzine flipbooks on the main material for class XI
students at MAN Temanggung based on the assessment of the validator is
classified as very good with an ideal percentage of 90%, 3) The response of class
XI students of MAN Temanggung to the biology e-module based on discovery
learning and heyzine flipbooks on the main material of cells is very good with an
ideal percentage of 89%.

Keywords: E-Module, Discovery Learning, Heyzine Flipbook, Cell
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tantangan pendidikan abad 21 dalam membangun sistem pendidikan
yang dapat menghasilkan sumber daya manusia berintelektual. Pendidikan
abad 21 juga memiliki tantangan membangun masyarakat sosial dan ekonomi
sadar pengetahuan. Pendidikan abad 21 harus dikaitkan dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui desain pendidikan yang dapat
membuat siswa tertantang untuk menyelesaikan masalah dan mendiskusikan
pelajaran (Triling & Hood, 1999). Pendidikan abad 21 ditekankan pada
pengembangan beberapa keterampilan antara lain: creativity and innovation
(kreativitas dan inovatif), communication (komunikasi), critical thinking and
problem solving (berpikir kritis dan menyelesaikan masalah), dan
collaboration (kerja sama) (Marjohan, 2013). Salah satu cara yang dilakukan
dalam pelaksanaan pendidikan abad 21 yaitu siswa dituntut untuk aktif dalam
menemukan informasi dan pengetahuan lain untuk selanjutnya dipelajari di
dalam kelas (Hardini et al., 2012).

Peran pemerintah sangat dibutuhkan dalam menyiapkan pendidikan
abad 21. Langkah yang dilakukan oleh pemerintah dalam menghadapi
tantangan pendidikan abad 21 yaitu adanya kebijakan penggunaan Kurikulum
Merdeka. Kurikulum merdeka memiliki konsep utama yaitu siswa diberikan
kemerdekaan berpikir dan peran guru sebagai fasilitator (Maifa, 2022).

Kurikulum merdeka memberikan siswa belajar dengan tenang, santai, bebas

17
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dari tekanan, dan menyenangkan dengan tujuan siswa akan menunjukkan
kreativitas dan bakat secara alaminya (Rahayu et al., 2021). Selain itu,
kurikulum merdeka berupaya untuk mewujudkan siswa yang memiliki
perilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Melalui kurikulum ini,
pendidikan dipandang sebagai sarana Yyang paling strategis untuk
menyeimbangkan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada abad
21 (Shobirin, 2016).

Kurikulum memegang peranan yang sangat penting dalam pelaksanaan
proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran biologi. Pembelajaran
biologi memiliki cakupan luas dalam berbagai aspek pembelajaran seperti
kognitif, afektif, dan psikomotor. Pembelajaran biologi akan memberikan
pengalaman langsung dengan tujuan siswa dapat meningkatkan kompetensi
melalui kegiatan memahami alam sekitar secara ilmiah (Hamalik, 2010).
Pembelajaran biologi pada abad 21 bisa dikatakan ideal apabila siswa dapat
menguasai proses sains seperti mengamati, mengukur, menghitung, membuat
hipotesis, mengajukan  pertanyaan, mengkomunikasikan, = membuat
kesimpulan, dan melakukan perencanaan penyelidikan (Sudarisman, 2015).

Sebuah pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa unsur antara lain
siswa, guru, bahan ajar, media pembelajaran, dan lain-lain (Sunaengsih,
2018). Maka dalam sebuah pembelajaran biologi diperlukan bahan ajar untuk
menunjang penyampaian materi pembelajaran. Bahan ajar pada mata
pelajaran biologi memiliki fungsi untuk menyederhanakan konsep yang sulit

dipahami siswa. Bahan ajar pada pembelajaran biologi memiliki peranan
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sangat penting karena membantu guru menyampaikan materi kepada siswa
(Rahmawati et al., 2021).

Bahan Ajar yang disusun dan dirancang harus memperhatikan beberapa
hal antara lain karakteristik materi, tujuan pembelajaran, dan karakter siswa
(Made, 2009). Bahan ajar sangat diperlukan dalam pembelajaran biologi.
Pembelajaran biologi mempelajari objek nyata meskipun tidak semuanya
dapat diamati dengan mata. Oleh karena itu, diperlukan bahan ajar memiliki
karakteristik yang dapat diamati oleh indra seperti gambar, video, animasi,
dan lain-lain guna merepresentasikan dan memahami konsep yang abstrak
(Enghag et al., 2013).

Bahan ajar sangat penting untuk keberhasilan pembelajaran karena
dapat memadukan pengalaman dan pengetahuan siswa (Toharudin et al.,
2011). Bahan ajar juga dapat membantu guru dalam menyampaikan capaian
pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, materi pelajaran, pengalaman
belajar, dan indikator pencapaian hasil pembelajaran. Penggunaan bahan ajar
oleh siswa dapat meningkatkan motivasi siswa untuk belajar karena bahan
ajar dapat meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa tentang materi
pelajaran (Masyitah, 2021). Pembelajaran biologi yang ada saat ini idealnya
menggunakan bahan ajar yang menyesuaikan dengan karakteristik siswa,
tetapi pembelajaran biologi saat ini banyak yang belum memanfaatkan
penggunaan bahan ajar.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan di MAN Temanggung

pada tahun ajaran 2025/2026 bahwa siswa mengalami kesulitan dalam
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pembelajaran biologi terutama ketika belajar pada materi pokok sel. Alasan
utama materi pokok sel sulit untuk dipahami karena materi tersebut bersifat
konkret sehingga ~membutuhkan visualisasi dalam melihat dan
mempelajarinya. Mayoritas siswa kesulitan dalam bagian sub materi transpor
membran sel dan juga perbedaan organel penyusun sel hewan dan sel
tumbuhan. Hai ini didukung oleh penelitian Lestari dan Hartati (2019) yang
menyatakan bahwa materi sel bersifat konkret membuat siswa kesulitan
membayangkan bentuk dan fungsi, sehingga perlu adanya media atau
visualisasi untuk membantu pemahaman.

Pembelajaran biologi pada materi pokok sel menggunakan model
pembelajaran direct instruction yang didominasi ceramah menyebabkan
siswa kurang dapat terlibat aktif dalam pembelajaran. Metode ceramah sering
digunakan dalam pembelajaran, tetapi memiliki beberapa kekurangan seperti
siswa mudah bosan, interaksi dalam pembelajaran terbatas, dan keterlibatan
siswa dalam pembelajaran kurang karena hanya mendengar saja (Sanjaya,
2016). Selain itu, penggunaan bahan ajar dan media pembelajaran biologi
yang digunakan dalam pembelajaran masih terbatas. Pembelajaran biologi
hanya terfokus pada bahan ajar berupa buku paket yang secara tampilan
kurang menarik bagi siswa untuk mempelajarinya dan belum mampu
memfasilitasi pemahaman konsep secara maksimal.

Berdasarkan anlisis model pembelajaran, sumber belajar, dan bahan ajar
yang digunakan dan karakteristik siswa yang belum sepenuhnya memotivasi

siswa untuk belajar biologi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan data hasil
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asesmen sumatif biologi siswa kelas XI MAN Temanggung pada materi
pokok sel menunjukkan rata-rata 67,5. Rata-rata tersebut masih di bawah
KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) atau rata-rata siswa
belum mencapai batas nilai kelulusan. Berdasarkan data hasil asesmen
sumatif tersebut yang masih tergolong rendah, dapat diketahui pemahaman
siswa terhadap materi pokok sel masih kurang.

Berdasarkan beberapa uraian di atas, menunjukkan bahwa siswa kurang
dapat memahami materi pokok sel adalah masalah pembelajaran. Oleh sebab
itu, guna mengatasi permasalahan tersebut dibutuhkan inovasi sebuah bahan
ajar yang menarik berupa e-modul biologi pada materi pokok sel berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook. Keunggulan dari e-modul yaitu
dapat mengatasi keterbatasan waktu belajar dan ruang serta dapat melatih
siswa untuk belajar mandiri karena dilengkapi dengan fitur latihan soal. E-
modul juga dapat meningkatkan motivasi belajar dan kemampuan berpikir
kritis siswa (Fitriani et al., 2022). Selain itu, survei menunjukkan bahwa lebih
dari 70% siswa menganggap e-modul biologi sebagai sumber belajar
tambahan yang diperlukan (Syamsuddin, 2023). Hal tersebut menunjukkan
bahwa e-modul relevan dengan kebutuhan belajar siswa pada era
perkembangan teknnologi saat ini.

Bahan ajar e-modul berbasis elektronik yang dapat diakses di
smartphone maupun laptop membuat siswa dapat belajar secara mandiri.
Pengembangan bahan ajar e-modul biologi harus dapat menjadikan siswa

aktif dalam pembelajaran. Salah satu cara menjadikan siswa aktif dalam
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pembelajaran yaitu menerapkan model discovery learning pada e-modul
tersebut. E-modul yang diintegrasikan dengan model discovery learning
diharapkan meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dan pemahaman
siswa pada materi yang dipelajari. Hal tersebut didukung dengan penelitian
dari Pamularsih (2022) yang menunjukkan bahwa penggunaan e-modul
berbasis discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan dibandingkan dengan pendekatan konvensional. Implikasi ini
penting apabila dipakai dalam pembelajaran materi pokok sel.

Bahan ajar diharapkan mampu mengurangi kebosanan Kketika
pembelajaran pada siswa. Oleh sebab itu, keberadaan e-modul harus memiliki
tampilan lebih menarik dan dilengkapi dengan fitur-fitur yang dapat dapat
meningkatkan motivasi siswa dalam belajar. E-modul didesain dengan basis
flipbook. Software untuk mengubah dari format PDF menjadi flipbook sendiri
sangat banyak salah satunya heyzine flipbook. Heyzine flipbook memiliki
keunggulan lebih mudah diakses di PC, laptop, maupun smartphone serta
memiliki fitur-fitur tambahan. Sejalan dengan hal tersebut pada penelitian
Kismawati et al. (2022) disebutkan bahwa heyzine flipbook memiliki
kelebihan mudah digunakan dan diakses serta memiliki fitur-fitur menarik
berupa gambar, video, audio, dan animasi. Karakteristik yang dimiliki heyzine
flipbook sangat cocok dengan kebutuhan pembelajaran biologi yang
mengutamakan visualisasi konsep dikarenakan flipbook interaktif dapat
menyajikan konten dengan menarik dan mudah diakses di berbagai perangkat

(Fitriani et al., 2023).
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Berdasarkan penelitian terdahulu, banyak yang telah mengembangkan
e-modul sebagai bahan ajar dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran. Penelitian Agapau (2024) tentang pengembangan e-modul
berbasis discovery learning pada materi plantae kelas X SMA dengan
menggunakan model pengembangan ADDIE. Penelitian tersebut
menghasilkan produk e-modul dengan nilai validitas sangat tinggi (0,89),
sehingga e-modul tersebut layak untuk digunakan dalam pembelajaran
biologi. Selain itu, penelitian Mahrawi et al. (2021) tentang pengembangan e-
modul biologi sebagai bahan ajar pada materi sel dengan model
pengembangan 4-D. Penelitian tersebut menghasilkan produk e-modul
dengan nilai uji terbatas 83,5% (sangat praktis), sehingga e-modul tersebut
layak untuk pembelajaran biologi.

Di samping itu, Penelitian Rahayu et al. (2021) tentang penerapan
media pembelajaran flipbook interaktif pada materi struktur dan fungsi sel
untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian tersebut yaitu
meningkatknya hasil belajar siswa dengan kategori sedang dan respon siswa
yang sangat positif (81%) terhadap pengembangan e-modul. Penelitian
tersebut menjadi bukti bahwa e-modul dapat membantu siswa dalam
memahami materi biologi yang bersifat konkret utamanya materi pokok sel.

Meskipun demikian, pemanfaatan flipbook interaktif pada penelitian
terdahulu masih terbatas pada beberapa platfrom sederhana dan belum banyak
yang mengembangkan heyzine flipbook dalam pembelajaran biologi. Selain

itu, pengembangan e-modul biologi terutama materi pokok sel pada penelitian
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terdahulu belum mengintegrasikan dengan sintaks discovery learning dengan
heyzine flipbook. Selain itu, pengembangan bahan ajar e-modul biologi pada
materi pokok sel kelas XI jenjang SMA/MA yang sesuai dengan kurikulum
merdeka masih terbatas. Dengan demikian, terdapat celah dari penelitian
terdahulu yang dapat diisi melalui pengembangan e-modul biologi pada
materi pokok sel berbasis discovery learning yang diintegrasikan dengan
heyzine flipbook. Pengembangan e-modul tersebut dapat menghadirkan bahan
ajar yang interaktif, inovatif, dan sesuai dengan kurikulum merdeka.
Berdasarkan latar belakang di atas maka, diperlukan sebuah penelitian
pengembangan inovasi bahan ajar berupa e-modul. Pengembangan e-modul
disesuaikan dengan karakteristik siswa, materi, kondisi perkembangan zaman
supaya tercapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan untuk mendukung
implementasi kurikulum merdeka. Dengan demikian, peneliti bermaksud
meneliti pengembangan bahan ajar dengan judul “Pengembangan E-Modul
Biologi Berbasis Discovery Learning dan Heyzine Flipbook pada Materi

Pokok Sel untuk Siswa Kelas X1 di MAN Temanggung.”

Identifikasi Masalah

1. Materi pokok sel pada mata pelajaran biologi kelas XI dianggap siswa
menjadi salah satu materi yang sulit tepatnya sub materi transpor
membran sel serta perbedaan organel penyusun sel hewan dan sel
tumbuhan karena membutuhkan visualisasi yang konkret untuk melihat

dan memahami materi tersebut.
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2. Bahan ajar yang digunakan dalam pembelajaran materi pokok sel yaitu
bahan ajar berbentuk cetak berupa buku paket yang memiliki tampilan
kurang menarik bagi siswa untuk mempelajarinya dan belum mampu
memfasilitasi pemahaman konsep secara optimal.

3. Pembelajaran biologi sering menggunakan model pembelajaran direct
instruction yang didominasi dengan ceramah sehinggga menyebabkan
pembelajaran terpusat pada guru.

4. Nilai rata-rata asesmen sumatif pada materi pokok sel yaitu 67,5 dan

belum mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran).

C. Batasan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah, penelitian ini memerlukan
adanya batasan dengan tujuan supaya pengkajian masalah dalam penelitian
lebih terarah antara lain:

1. Subjek Penelitian
Pada penelitian pengembangan e-modul biologi berbasis discovery
learning dan heyzine flipbook, penilaian produk e-modul dilakukan oleh 1
ahli media, 1 ahli materi, 5 peer reviewer, 1 guru biologi, dan 30 siswa

kelas XI MAN Temanggung.

2. Objek Penelitian
a. Bahan ajar dikembangkan dalam bentuk e-modul biologi berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook untuk siswa kelas XI di MAN

Temanggung.

b. Materi yang dikembangkan menjadi e-modul yaitu materi pokok sel.
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c. Capaian Pembelajaran (CP) dan Tujuan Pembelajaran
1) Capaian Pembelajaran (CP)

Batasan capaian pembelajaran (CP) pemahaman biologi
yaitu siswa memiliki kemampuan mendeskripsikan struktur sel
serta bioproses yang terjadi seperti transpor membran dan
pembelahan sel.

2) Tujuan Pembelajaran

Batasan tujuan pembelajaran dari e-modul yang
dikembangkan yaitu:

a) Siswa dapat menjelaskan pengertian sel, teori sel, serta
perbedaan ciri-ciri struktur sel prokariotik dan eukariotik.

b) Siswa dapat mendeskripsikan struktur dan fungsi organel-
organel sel.

c) Siswa dapat membandingkan sel hewan dan sel tumbuhan.

d) Siswa dapat menjelaskan komponen kimia penyusun sel.

e) Siswa dapat menganalisis mekanisme transpor melalui
membran sel secara pasif dan secara aktif.

f) Siswa dapat menganalisis fase-fase pembelahan sel secara

amitosis, mitosis, dan meiosis.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka dapat

dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut:
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1. Bagaimanakah pengembangan e-modul biologi berbasis discovery
learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI
di MAN Temanggung?

2. Bagaimanakah kualitas pengembangan e-modul biologi berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk
siswa kelas XI di MAN Temanggung?

3. Bagaimanakah respon siswa kelas XI MAN Temanggung terhadap
pengembangan e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine

flipbook pada materi pokok sel?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
didapatkan tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Mengetahui pengembangan e-modul biologi berbasis discovery learning
dan heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI di MAN
Temanggung.

2. Mengetahui kualitas pengembangan e-modul biologi berbasis discovery
learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI
di MAN Temanggung.

3. Mengetahui respon siswa kelas XI MAN Temanggung terhadap
pengembangan e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine

flipbook pada materi pokok sel.
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F. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan

Produk yang dikembangan dalam penelitian dan pengembangan (R&D)

ini memiliki spesifikasi produk sebagai berikut:

1.

E-modul berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada materi
pokok sel berupa modul pembelajaran yang dapat diakses di perangkat
elektronik seperti smartphone dan laptop.

E-modul memuat materi pokok sel dalam bentuk teks, gambar, video,
latihan soal, games, praktikum dan evaluasi.

E-modul dibuat dengan software heyzine flipbook yang dapat diakses
menggunakan link. Proses pengeditan desain tampilan menggunakan
aplikasi canva dengan ukuran desain halaman yaitu A4.

E-modul berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada materi
pokok sel mengacu pada capaian pembelajaran (CP) dan tujuan
pembelajaran mata pelajaran biologi SMA/MA kurikulum merdeka.
E-Modul disusun sesuai dengan sintaks discovery learning (stimulation,
problem statement, data colletion, data processing, verification, dan

generalization).

G. Manfaat Penelitian

1.

Penelitian ini memiliki manfaat di antaranya:
Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa e-modul berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook dapat meningkatkan keaktifan

siswa dalam belajar dan semangat belajar siswa. Selain itu, hasil
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penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi pengembangan bahan ajar
biologi seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
dalam biologi.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

1) Menjadi referensi sekolah untuk melakukan pengembangan
inovasi bahan ajar.

2) Tersediannya bahan ajar berupa e-modul biologi berbasis
discovery learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel
untuk siswa kelas XI SMA/MA.

b. Bagi Guru

1) Membantu dan memudahkan guru dalam penyampaian materi
pokok sel kepada siswa yang masih sulit memahami materi.

2) Menjadi referensi tambahan bagi guru dalam membuat dan
mengembangkan bahan ajar.

c. Bagi Siswa

1) Sebagai bahan untuk belajar mandiri sehingga siswa lebih aktif
dalam belajar materi pokok sel.

2) Dapat meningkatkan motivasi dan menambah pengalaman baru
siswa dalam belajar materi pokok sel.

d. Bagi Peneliti
1) Menumbuhkan jiwa kreatifitas dalam mengembangkan sebuah

bahan ajar.
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2) Menambah pengalaman baru dalam hal pengembangan bahan ajar
biologi berupa e-modul berbasis discovery learning dan heyzine
flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI yang
memanfaatkan perkembangan teknologi.

3) Dapat dijadikan sebagai acuan sekaligus sumber motivasi pada

penelitian dan pengembangan selanjutnya.

H. Asumsi Pengembangan

Asumsi dari pengembangan e-modul biologi berbasis discovery

learning dan heyzine flipbook pada penelitian ini yaitu:

1. Produk e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine flipbook
dapat dijadikan bahan ajar yang berguna untuk meningkatkan
pemahaman siswa pada materi pokok sel.

2. Produk e-modul dapat diakses di perangkat elektronik seperti smartphone
dan laptop.

3. Produk e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine flipbook
dapat dijadikan untuk bahan belajar secara mandiri yang fleksibel waktu

dan tempat dalam penggunaannya.

I. Definisi Istilah
Kata istilanh pada penelitian ini didefinisikan dan diuraikan sebagai
berikut:
1. E-modul yaitu bahan ajar yang disajikan dalam format elektronik dan

dilengkapi dengan elemen audio serta fitur navigasi, sehingga
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memungkinkan pengguna berinteraksi secara lebih aktif dan dinamis
dengan materi pembelajaran. Jenis bahan ajar yang dapat digunakan untuk
belajar mandiri dan disajikan dalam format elektronik dengan audio,
animasi, serta navigasi yang bertujuan untuk meningkatkan interaktivitas
pengguna dalam berinteraksi dengan program pembelajaran. (Sugianto et
al., 2013).

. Heyzine flipbook adalah perangkat lunak yang membuat media dalam
bentuk menjadi flipbook dengan format HTML yang dapat dibuka di
smartphone dan PC. Media hasil Heyzine flipbook dapat diunduh untuk
digunakan dalam bentuk media cetak atau digital (Erawati et al., 2022).

. Discovery learning adalah kegiatan belajar yang di dalamya terdapat
penemuan informasi baru dan jawaban yang diterima oleh siswa melalui
kegiatan observasi (Hosnan, 2014).

. Sel adalah bagian paling kecil dari penyusun makhluk hidup dengan
fungsi sebagai satuan struktural dan satuan fungsional (Cartono &

Hizgiyah, 2010).



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan tentang pengembangan e-
modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada materi
pokok sel, terdapat kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini mengembangkan produk bahan ajar berupa e-modul
berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel
untuk siswa kelas XI MAN Temanggung yang dikembangkan dengan
model 4-D (Define, Design, Develop, dan Disseminate), tetapi dibatasi
sampai tahap develop.

2. Kualitas produk e-modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine
flipbook pada materi pokok sel untuk siswa kelas XI di MAN
Temanggung berdasarkan penilaian dari validator tergolong sangat baik,
dengan persentase keidealan mencapai 90%.

3. Respon siswa kelas XI MAN Temanggung terhadap e-modul biologi
berbasis discovery learning dan heyzine flipbook pada materi pokok sel
menunjukkan hasil sangat baik, dengan persentase keidealan mencapai

89%.
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B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti terdapat saran untuk
penelitian pengembangan produk e-modul pada tahap lebih lanjut sebagai
berikut:

1. E-modul biologi yang dikembangkan pada materi pokok sel ini
diharapkan dapat dimanfaatkan dan digunakan sebagai bahan ajar lebih
lanjut pada topik pokok lain oleh guru dan siswa untuk menunjang
pembelajaran biologi.

2. E-modul biologi yang dikembangkan dalam penelitian ini diharapkan
dapat dilakukan pengkajian lebih lanjut untuk menguji efektivitas e-
modul terhadap peningkatan hasil belajar siswa.

3. Penelitian ini hanya dibatasi tidak sampai tahap desseminate dalam model
pengembangan 4-D. Oleh sebab itu, diharapkan bagi peneliti selanjutnya
dapat melakukan ke tahap berikutnya yaitu tahap disseminate agar e-
modul biologi berbasis discovery learning dan heyzine flipbook dapat di

uji coba secara lebih luas dan disempurnakan produknya.
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